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ABSTRACT 

 

Employee training through the TYPSY platform is online training which is an option 

for developing employee skills and knowledge in the current digital era. The 

company invests a number of training costs by registering employees on the TYPSY 

platform so that employees can carry out training independently, but not all 

registered employees take advantage of this. The author wants to evaluate the 

implementation of employee training using the TYPSY platform using the Context, 

Input, Process, Product method at Novotel Bali Nusa Dua and to find out the 

obstacles that existed during the training. This research is qualitative research with 

a case study approach. Data collection was carried out by interviewing 3 employees 

from different departments, the data was then reduced into main themes using the 

Context, Input, Process, Product (CIPP) evaluation method. The research results 

show that this training provides positive benefits for employees in improving their 

skills and knowledge in the hospitality sector in general which can be applied in 

their daily work.  There were several obstacles encountered during training, 

especially those related to technical problems and problems in managing time for 

conducting training. The recommendation that can be given from this research is 

how to design a more effective online learning strategy, which is described in more 

detail in the Online Training Standard Operation Procedure (SOP). 

 

Key words : online training, Typsy platform, evaluation method : Context, Input, 

Process, Product
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan asset berharga dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Menurut pendapat Wibowo (2017, 10), dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia, sumber daya manusia meliputi suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Wibowo berpendapat, 

pengelolaan sumber daya manusia yang efektif memerlukan beberapa pendekatan 

yang mana salah satu diantaranya adalah melalui pelatihan atau pengembangan 

yaitu dengan meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan karyawan secara 

berkelanjutan. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu investasi paling 

bernilai yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Selain memberikan dampak 

langsung dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas, pengembangan sumber 

daya manusia juga berperan dalam membentuk budaya perusahaan yang lebih 

positif, meningkatkan daya saing, serta memastikan kelangsungan jangka panjang. 

Perusahaan yang mengutamakan pengembangan sumber daya manusia memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk meraih kesuksesan dalam menghadapi tantangan 
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yang ada.  Salah satu upaya pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan 

melalui pelatihan dan pendidikan.  

Dalam era digital yang semakin berkembang pada saat ini, teknologi 

memegang peranan yang cukup besar di beberapa sektor kehidupan, salah satu 

diantaranya dalam dunia pendidikan atau pelatihan, dimana adanya pergeseran dari 

pelatihan tradisional di dalam kelas menjadi pelatihan berbasis teknologi khususnya 

pembelajaran online. Pembelajaran online ini yang dapat di akses dari perangkat 

digital seperti komputer desktop, laptop, tablet maupun smart phone. Pembelajaran 

dengan sistem online memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi karyawan 

untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sepanjang 

tersedianya perangkat digital yang mendukung proses pembelajaran online serta 

tersedianya jaringan internet, baik berupa layanan wifi ataupun paket data yang 

terhubung dengan jaringan internet.  

Dalam hal pengembangan ketrampilan dan pengetahuan karyawannya, 

Hotel Novotel Bali Nusa Dua selain melaksanakan pelatihan dengan tatap muka 

antara pelatih dengan karyawan di dalam ruangan pelatihan ataupun pelatihan 

secara langsung di tempat kerja yang biasanya dikenal dengan istilah on the job 

training, hotel juga melaksanakan pelatihan online secara bersama-sama baik 

melalui microsoft teams atau pelatihan mandiri menggunakan platform Typsy. 

Typsy menyediakan berbagai pelatihan untuk pengembangan keterampilan 

karyawan di berbagai bidang, terutama dalam industri perhotelan dan pelayanan 

kepada tamu. Typsy dapat diakses melalui perangkat komputer desktop, laptop, 

tablet ataupun melalui smartphone dimana saat ini penggunaan smartphone dalam 
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pembelajaran online semakin banyak diterapkan, mengingat tingginya tingkat 

penggunaan smartphone di kalangan masyarakat, termasuk di kalangan karyawan.  

Namun meskipun penggunaan smartphone dapat memberikan kemudahan 

dalam akses pembelajaran, masih terdapat pertanyaan apakah karyawan benar-

benar memanfaatkannya untuk melakukan pelatihan atau untuk menambah 

pengetahuan mereka. Kemudahan yang mereka dapatkan pada saat mengakses 

platform belajar online melalui smartphone mereka juga merupakan faktor yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran, Dalam konteks pembelajaran online 

melalui platform seperti Typsy minat belajar karyawan bisa menjadi faktor penentu 

utama apakah mereka akan aktif mengikuti pelatihan atau hanya sekadar mengikuti 

pelatihan tanpa hasil yang maksimal.  

Novotel Bali Nusa Dua menginvestasikan sejumlah dana pelatihan 

karyawan untuk mendaftarkan sebanyak 200 orang karyawan nya yang berasal dari 

berbagai departemen seperti tersebut pada tabel 1 di bawah ini, pada platform Typsy 

sesuai dengan anjuran dari Accor Head Office. Pihak Management tentunya 

menginginkan agar karyawan dapat melakukan pembelajaran mandiri untuk 

meningkatkan pengetahuan ataupun keahlian mereka dengan memanfaatkan dan 

beradaptasi dengan teknologi saat ini. Dalam hal ini diharapkan karyawan mampu 

menguasai teknologi dan mampu melakukan pelatihan mandiri yang berkualitas 

yang sangat penting untuk menjaga standar layanan dan reputasi perusahaan.  
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Tabel 1.1 Data Jumlah Karyawan Novotel Bali Nusa Dua yang terdaftar 

pada platform Typsy. 

No Departemen Jumlah Karyawan 

1 Admin & General 3 

2 Engineering 17 

3 Finance 15 

4 Food & Beverage Service 35 

5 Food & Beverage Product 34 

7 Front Office 28 

8 Housekeeping 39 

9 Recreation 6 

10 Safety & Security 4 

11 Sales & Marketing 7 

12 SPA 9 

13 Talent & Culture 3 

Total 200 

Sumber: Data Base Karyawan Novotel Bali Nusa Dua di T&C Departemen 

Berdasarkan laporan bulanan yang diperoleh dari platform admin Typsy di 

tahun 2024 seperti dijabarkan pada tabel 2 berikut ini, dapat dilihat bahwa belum 

semua karyawan memanfaatkan platform Typsy untuk melakukan pembelajaran 
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atau pelatihan online. Namun terdapat kenaikan yang cukup signifikan pada bulan 

Agustus 2024. Kemudian terdapat penurunan jumlah karyawan yang melakukan 

pelatihan melalui platform Typsy di bulan September 2024 dan terdapat penurunan 

yang sangat tajam dari bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan Desember 2024. 

Ada beberapa kemungkinan yang melatarbelakangi hal ini, seperti diantaranya 

kesulitan mengakses Typsy, belum terbiasa menggunakan platform online, 

kesalahan memasukan user name atau identitas pengguna atau mungkin lupa kata 

sandi yang sering terjadi, tidak semua karyawan memiliki ketrampilan digital yang 

memadai, kendala terhadap jaringan internet akses atau mungkin ada alasan lain 

yang penulis ingin ketahui melalui evaluasi ini. 

Tabel 1.2 Data Karyawan yang melakukan pelatihan di platform Typsy dari 

bulan Juli sampai dengan Desember 2024. 

No Bulan Jumlah Karyawan 

1 Juli 2024 41 

2 Agustus 2024 106 

3 September 2024 102 

4 Oktober 2024 13 

5 November 2024 5 

6 Desember 2024 2 

Sumber: Laporan Pelatihan Typsy, Typsy Admin 

Meskipun pelatihan melalui platform Typsy ini telah dikenalkan, pihak 

perusahaan belum pernah melakukan evaluasi secara menyeluruh tentang 

pelaksanaan pelatihan melalui Typsy ini, apakah pelatihan telah memenuhi tujuan 
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yang diinginkan, baik untuk karyawan maupun perusahaan. Menurut penulis, 

evaluasi pelatihan menjadi sangat penting untuk menilai apakah pelatihan dengan 

platform Typsy ini efektif dan memberikan dampak positif terhadap kinerja 

karyawan. Tanpa adanya evaluasi yang jelas, perusahaan tidak akan mengetahui 

apakah pelatihan tersebut benar-benar membantu dalam meningkatkan 

keterampilan karyawan atau bahkan meningkatkan produktivitas dan kualitas 

layanan yang diberikan kepada tamu. Selain itu evaluasi ini merupakan indikator 

yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan perbaikan 

pelatihan di masa depan.  

 Salah satu metode evaluasi yang digunakan adalah metode evaluasi CIPP 

yang merupakan metode evaluasi menyeluruh dengan mencakup empat komponen 

utama yaitu: Context (Kontek), Input (Masukan), Process (Proses), dan Product 

(Produk). Dengan menggunakan pendekatan ini, evaluasi tidak hanya terfokus pada 

hasil akhir, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor yang mendasari pelaksanaan 

program atau suatu kegiatan. Diharapkan evaluasi ini dapat memberikan gambaran 

lebih jelas mengenai berbagai elemen yang mempengaruhi pelaksanaan dan 

efektivitas suatu program. Dengan mengevaluasi berbagai tahap, dari konteks 

hingga hasil akhir, evaluasi CIPP memungkinkan peneliti untuk melihat apakah 

suatu program dapat berkelanjutan, mengidentifikasi apakah program tersebut 

efektif dalam jangka panjang, atau apakah ada perubahan yang perlu dilakukan agar 

lebih relevan di masa depan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang tersebut diatas, dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah seperti berikut: 

a. Bagaimanakah evaluasi implementasi pelaksanaan pelatihan karyawan 

dengan menggunakan platform Typsy di Novotel Bali Nusa Dua?   

b. Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi oleh karyawan selama 

mengikuti pelatihan melalui platform Typsy? 

c. Apakah ada masukan atau rekomedasi yang dapat diberikan bagi Novotel 

Bali Nusa Dua terhadap pelaksanaan pelatihan karyawan  melalui 

platform Typsy 

 

1.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan karyawan dengan menggunakan 

plaftform Typsy di Novotel Bali Nusa Dua. 

b. Untuk mengetahui hambatan atau kesulitan-kesulitan yang mungkin 

dihadapi karyawan Novotel Bali Nusa Dua pada saat melakukan pelatihan 

menggunakan platform Typsy.  

c. Untuk memberikan memberikan masukan atau rekomendasi bagi Novotel 

Bali Nusa Dua mengenai pelatihan karyawan melalui platform Typsy. 
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1.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

perusahaan dalam merancang strategi pembelajaran online yang lebih efektif, serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai pembelajaran 

berbasis teknologi dalam konteks dunia kerja. Dari penelitian ini diharapkan pula 

untuk dapat memberikan manfaat teoritis maupun manfaat praktikal bagi para pihak 

yang membutuhkan.  

Adapun manfaat teoritis maupun manfaat praktikal dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran 

 online, khususnya yang melibatkan penggunaan teknologi dan 

platform digital.  

1.4.2 Manfaat Praktikal 

a. Manfaat bagi Manajemen Novotel Bali Nusa Dua 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang program 

pembelajaran yang lebih efektif dan lebih menarik bagi 

karyawan. Ini akan membantu Manajemen mengoptimalkan 

penggunaan platform pembelajaran online seperti Typsy dalam 

meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan karyawan. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu Manajer 

atau pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan pelatihan 
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berbasis teknologi, mengoptimalkan penggunaan platform 

pembelajaran online seperti Typsy dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan. 

b. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

memperkaya sumber bacaan yang disimpan di perpustakaan 

Politeknik Negeri Bali sehingga membantu mahasiswa atau 

mahasiswi yang mencari informasi mengenai pelatihan online 

melalui platform Typsy. 

c. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penulis untuk mengenal lebih jauh pembelajran berbasis 

platform digital serta perkembangannya dalam dunia teknologi 

sehingga dapat menambah wawasan penulis serta mampu 

mengembangkan lebih lanjut di dunia kerja. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun sesuai dengan sistematika sebagai berikut: 

 1.5.1 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini membahas tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi hasil penelitian 

dan sistematika penulisan. 
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 1.5.2 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bagian ini membahas tentang telaah teori, penelitian 

 sebelumnya (kajian empiric) serta kerangka teoritis. 

 1.5.3 BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bagian ini membahas tempat penelitian, obyek penelitian, 

sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data 

dan jadwal penelitian.  

 1.5.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini membahas tentang gambaran umum perusahaan, 

hasil analisis dan pembahasan implikasi hasil penelitian. 

 1.5.5 BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bagian ini membahas tentang simpulan dan saran. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari pembahasan tentang evaluasi pelatihan karyawan melalui platform 

Tyspy dengan menggunakan metode Context, Input, Process, Product di Novotel 

Bali Nusa Dua dapat ditarik beberapa simpulan seperti berikut ini: 

a. Pelaksanaan pelatihan karyawan melalui platform Typsy di Novotel Bali 

Nusa Dua, secara umum dinilai efektif dan fleksibel karena pelatihannya 

dilakukan secara mandiri dan online. Dalam hal ini karyawan dapat 

menentukan sendiri waktu pelatihan sehingga sesuai dengan waktu yang 

mereka miliki. Materi pelatihan dianggap relevan dengan pekerjaan 

mereka sehari-hari sehingga mereka merasakan manfaat yang di dapat dari 

pelatihan-pelatihan yang diikuti. Materi pelatihan berupa video, sehingga 

lebih mudah untuk dipahami dan tidak membosankan saat melakukan 

pelatihan. Sistem pelatihan yang tidak rumit sehingga membuat pelatihan 

menjadi menyenangkan. Selain itu dengan adanya kuis di akhir pelatihan 

yang merupakan tolak ukur akan daya serap karyawan terhadap suatu 

pelatihan menjadikan pelatihan tersebut lebih menyenangkan, disertai pula 

adanya leader board atau papan peringkat Typsy semakin membangkitkan 

semangat belajar serta semangat berkompetensi diantara sesama karyawan. 
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b. Terkait dengan pelaksanaan pelatihan, tidak ditemukan adanya hambatan-

hambatan teknis yang berarti, hambatan atau kendala yang timbul berupa 

kesulitan login yang dapat segera diatasi dengan bantuan dari pihak terkait. 

Kendala lain seperti lupa kata sandi dapat diatasi dengan cepat, dimana 

admin akan memberikan link untuk membuat kata sandi baru, sehingga 

karyawan yang lupa kata sandi dapat membuat kata sandi yang baru. 

Terkait dengan kendala waktu pelatihan perlu adanya penegasan agar 

karyawan mematuhi Standar Operation Procedure yang ditetapkan terkait 

dengan pelatihan karyawan menggunakan platform Typsy. 

c. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan mengenai pelatihan karyawan 

melalui platform Typsy, selain memperbaiki sistem pelatihan serta 

menyediakan fasilitas yang bagus untuk mendukung pelatihan, karyawan 

hendaknya selalu diberikan arahan positif agar karyawan merasa tetap 

termotivasi untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan menyelesaikannya, 

serta selalu meluangkan waktu untuk melakukan pelatihan karena manfaat 

pelatihan yang sangat bagus untuk peningkatan ketrampilan dan 

pengetahuan mereka, dan hal ini tentunya akan sangat berguna untuk 

perkembangan atau development karyawan tersebut di masa yang akan 

datang.  

5.2 Saran 

Dari simpulan yang disusun diatas, dapat dituliskan beberapa saran seperti 

diantaranya agar pelatihan melalui platform Typsy ini dapat dilanjutkan untuk masa 

yang akan datang mengingat pelatihan online merupakan solusi di era yang serba 
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digital saat ini ketika pelatihan dengan tatap muka di dalam ruang pelatihan tidak 

dapat dilakukan karena berbagai alasan operasional hotel. Mengingat pelatihan ini 

merupakan pelatihan mandiri, perlu adanya kesadaran atau motivasi dari karyawan 

yang bersangkutan agar menyediakan waktu untuk melakukan pelatihan hingga 

selesai sehingga manfaat dari pelatihan akan dapat dirasakan serta dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena pelatihan online ini berbasis internet dan visual pelatihan berupa 

video, maka diperlukan adanya koneksi internet yang sangat bagus agar tidak 

terjadi kendala pada saat menonton video-video pelatihannya. Untuk itu 

Manajemen perlu memastikan bahwa internet yang tersedia di tempat kerja ataupun 

di tempat istirahat karyawan memiliki kecepatan yang kuat sehingga memberikan 

kenyamanan bagi karyawan saat melakukan pelatihan online. 
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